MONITORING PERSIDANGAN

KASUS PEMBUNUHAN MUNIR

Terdakwa : 

Rohainil Aini   
Persidangan I

Selasa, 9 Oktober 2007

Pkl. 10:46 - 11:16 WIB

Agenda : Pembacaan Dakwaan 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat

Ruang Sidang V, Lt. 2., Mr. R. Wirjono Prodjodikoro

Jl. Gajah Mada 117, Jakarta Pusat

A. Identitas Terdakwa (Syarat Formil dalam Dakwaan)

Nama
Lengkap
: ROHAINIL AINI

Tempat Lahir
: Jakarta

Umur/tanggal lahir
: 46 Tahun / 8 Februari 1961

Kebangsaan

: Indonesia

Jenis Kelamin
: Perempuan 

Tempat Tinggal
: Jl. Danau Kelapa Dua VIII/5 Kel. Kelapa Dua.
                          Curug, Tangerang atau Jl. Merdeka No. 13 Jakpus

Agama

: Islam

Pekerjaan

: Karyawan PT. Garuda Indonesia

Pendidikan

: SMA

B. Ringkasan Isi Dakwaan (Syarat Materiil dalam Dakwaan)

1. No. Pekara

NO. REG. PERKARA : PDM-2110/JKTPST/Ep.1/09/2007

2. Kejahatan Yang dituduhkan

1. Bahwa Terdakwa Rohainil Aini pada tanggal 6 September 2004 atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam Tahun 2004 bertempat di Kantor Garuda Indonesia, Bandara Soekarno-Hatta, Cengkareng Tangerang yang berdasarkan pasal 84 ayat (2) KUHAP Pengadilan Negeri Jakarta Pusat berwenang memeriksa dan mengadili, telah sengaja memberi kesempatan, sarana atau keterangan kepada Pollycarpus Budihari Priyanto untuk melakukan kejahatan yang dengan sengaja dan direncanakan terlebih dahulu merampas nyawa orang lain yaitu jiwa korban Munir, SH.   
2. Bahwa terdakwa Rohainil Aini pada tanggal 6 September 2004 atau setidak-tidaknya pada suatu waktu tertentu dalam Tahun 2004 bertempat di Kantor Garuda Indonesia, Bandara Soekarno Hatta, Cengkareng, Tangerang, yang berdasarkan pasal 84 ayat (2) KUHAP Pengadilan Negeri Jakarta Pusat berwenang memeriksa dan mengadili telah membuat surat palsu atau memalsukan surat yang dapat menimbulkan suatu hak, perikatan, atau pembebasan hutang atau yang diperuntukkan sebagai bukti daripada suatu hal dengan maksud untuk memakai atau menyuruh orang lain memakai surat tersebut seolah-olah isinya benar  dan tidak palsu, diancam jika pemakaian tersebut dapat menimbulkan kerugian.
3. Pasal Yang Dituduhkan

Perbuatan terdakwa merupakan kejahatan dan diancam pidana sebagaimana diatur dalam KUHP sebagai berikut : 

a. Pasal 340 KUHP jo pasal 56 ke- 2 KUHP
b. Pasal 263 ayat (1) KUHP
Pasal 340 KUHP 
“Barangsiapa dengan sengaja dan dengan rencana terlebih dahulu merampas nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan berencana, dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun “ 
Pasal 56 ayat (1) KUHP

“Dipidana sebagai pembantu kejahatan: pertama, mereka yang sengaja memberi bantuan pada waktu kejahatan dilakukan; kedua, mereka yang sengaja memberi kesempatan, sarana atau keterangan untuk melakukan kejahatan” 
Pasal 263 ayat (1) KUHP
“Barangsiapa membuat surat palsu atau memalsukan surat yang dapat menimbulkan sesuatu hak, perikatan atau pembebasan hutang, atau yang diperuntukkan sebagai bukti darpada sesuatu hal dengan maksud untuk memakai atau menyuruh orang lain memakai surat tersebut seolah-olah isinya benar dan tidak dipalsu, diancam jika pemakaian tersebut dapat menimbulkan kerugian, karena pemalsuan surat, dengan pidana penjara paling lama enam tahun“.    
4. Alur Kejahatan

· Sekitar bulan Juni atau Juli Tahu 2004. Indra Setiawan selaku Dirut. Garuda Indonesia menerima surat dari As’ad selaku Waka. Badan Intelijen Negara (BIN), yang diterima melalui Pollycarpus yang isinya meminta agar Pollycarpus selaku staf Garuda Indonesia ditempatkan/diperbantukan di staf perbantuan Corporate Security /Aviation Security.

· Kemudian Indra Setiawan menerbitkan surat Nomor : GA/DZ-2270/04 tanggal 11 Agustus 2004 sebagai penugasan Pollycarpus BP. di Unit Aviation Security / Corporate Security.

· Setelah mengetahui kepastian tanggal keberangkatan Munir, Pollycarpus menghubungi terdakwa Rohainil Aini dan meminta perubahan tugas penerbangan sebagai ekstra crew pada penerbangan GA 974 CGK-SIN tanggal 6 September 2004 dimana sebelumnya Pollycarpus menurut schedule awal tanggal 5 s/d 8 September 2004 terbang dengan GA 7890 ke Peking, tetapi berdasarkan permintaan langsung dari Pollycarpus kepada Chief Pilot Karmal Fauza Sembiring melalui hanpdhone tanggal 31 Agustus 2004 pagi. Berdasarkan hal ini, Chief Pilot Karmal Fauza Sembiring meminta Terdakwa Rohainil Aini untuk merubah Schedule Pollycarpus yang tertuang dalam nota: OFA/210/04 tanggal 31 Agustus 2004. 

· Pada tanggal 6 September 2004, Pollycarpus menghubungi terdakwa Rohainil Aini melalui handphone dan meminta perubahan schedule dengan alasan ada dinas dari kantor Pusat, selanjutnya terdakwa Rohainil Aini membuat Nota Perubahan Nomor: OFA/219/04 tanggal 6 September 2004, tanpa terlebih dahulu melakukan konfirmasi ataupun meminta izin kepada Chief Pilot Karmal Fauza Sembiring yang berwenang menandatangani Nota Perubahan tersebut.

· Hal ini dilakukan terdakwa Rohainil Aini hanya berdasarkan pada alasan yang dikemukakan Pollycarpus saat itu bahwa Pollycarpus mendapat tugas dari saksi Ramelgia Anwar selaku Vice President Corporate Security PT. Garuda Indonesia yang dalam pelaksanaannya akan menghubungi Chief Pilot Karmal Fauza Sembiring.

· Penugasan Pollycarpus dari Ramelgia Anwar sebenarnya tidak pernah ada, namun karena alasan tersebut maka terdakwa Rohainil Aini menerbitkan General Declaration bagi keberangkatan Pollycarpus ke Singapura sebagai extra crew.

· Terdakwa Rohainil Aini tidak mempunyai kewenangan untuk merubah dan menandatangani surat tersebut karena yang berhak menandatangani adalah Chief Pilot Karmal Fauza Sembiring sehingga apabila terdakwa Rohainil Aini tidak membuat dan menandatangani surat tersebut Pollycarpus tidak akan dapat terbang naik pesawat Garuda bersama Munir dan melaksanakan niatnya.

5. Peranan Terdakwa Rohainil Aini
· Terdakwa Rohainil Aini membuat Nota Perubahan Nomor: OFA/219/04 tanggal 6 September 2004, tanpa terlebih dahulu melakukan konfirmasi ataupun meminta izin kepada Chief Pilot Karmal Fauza Sembiring yang berwenang menandatangani Nota Perubahan tersebut. 
6. Barang Bukti

Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratorium Kriminalistik Pusat Laboratorium Forensik Badan Reserse Kriminal Polri Nomor LAB : 3952/KTF/2002 tanggal 14 Juli 2005, bahwa barang bukti diracunnya Munir adalah sebagai berikut:

1. 1 (satu) potong kaos lengan pendek warna abu-abu dan biru
 

2. 1 (satu) potong celana panjang jeans warna hitam
Barang bukti yang diajukan Jaksa Penuntut Umum dalam dakwaan terhadap Rohainil Aini sama dengan barang bukti yang diajukan dalam dakwaan terhadap Pollycarpus.

Dalam pembuktian seharusnya JPU juga mengajukan surat-surat yang berkaitan dengan penugasan Pollycarpus, yaitu surat Nota Perubahan Nomor: OFA/219/04 tanggal 6 September 2004.
C. Situasi & Peserta Persidangan

1. Majelis Hakim

Hakim Ketua
: Makassau

Hakim Anggota : Heru Pramono 

  Eli Maryati  

2. JPU

1. Edi Saputra, S.H. 

2. Noor Rahmat, S.H., MH.
3. Arif Mulyawan, S.H.
3. Pengacara/Kuasa Hukum Rohaini Aini

1. Mohamad Assegaf, S.H.

2. W. Adnan, S.H.

3. Dendy K. Amuci, S.H.

4. Imron Halimu, S.H.

5. Akhmad Jazuli, S.H., M.Hum.

6. Iwan Priyatno, S.H.

7. Heru Santoso, S.H., M.H.

8. Uki Indra Budhya, S.H.

4. Situasi di Sekitar PN Jakpus dan Ruang Sidang

Suasana di luar ruang persidangan tidak begitu ramai. Pengunjung yang hadir kurang lebih 70 orang, meliputi media cetak dan elektronik, keluarga Rohainil Aini dan Keluarga Indra Setiawan. Ketika para pengunjung memasuki ruang sidang, suasana di luar ruangan persidangan menjadi sepi.  
Dalam ruang sidang terlihat juga beberapa aktivis Kontras , Kasum, dan Imparsial. Penjagaan keamanan dari kepolisian tidak terlihat satupun.     

D. Catatan Persidangan
1. Pra Sidang
Persidangan kasus Munir pada 09 Oktober 2007 ini, PN Jakpus menghadirkan dua terdakwa yaitu Terdakwa Rohainil Aini dan Terdakwa Indra Setiawan dengan berkas perkara berbeda. 
Sebelum persidangan dimulai, Suciwati memberikan tanggapan :

· Bahwa Terdakwa Indra hanya pelaku lapangan sebagaimana halnya Pollycarpus. 
· Keterlibatan BIN harus segera dibongkar oleh aparat yang berwajib, 

· Wakil Kepala BIN M As'ad dan mantan Deputi V BIN Muchdi PR agar diajukan sebagai saksi dalam kasus pembunuhan Munir. Karena dalam PK Pollycarpus beberapa waktu lalu, telah jelas disebut nama As'ad. Selain itu, sejak pertama kali persidangan kasus pembunuhan Munir dibuka, terdapat fakta ada hubungan telepon antara Polly dengan Muchdi. Dan Indra Setiawan sendiri pernah mengatakan bertemu dengan As'ad dan Muchdi.    
2. Persidangan 

Sidang dinyatakan terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua Makassau. Ketika Terdakwa Rohainil Aini dipanggil memasuki ruang sidang sempat terjadi keributan antara wartawan dan salah satu panitera PN Jakpus.  Tim JPU dipersilahkan untuk membacakan materi dakwaan. Surat dakwaan sebanyak  6 lembar tersebut dibacakan oleh JPU Noor Rahmad, SH, MH (Jaksa Utama Muda, NIP. 230017999), tertanggal 17 September 2007.
Terlampir dalam surat dakwaan berupa Berita Acara Pelaksanaan Penetapan Hakim atas nama JPU Edi Saputra, SH (Jaksa Pratama, NIP. 230025395) yang berisi penahanan atas diri Terdakwa Rohainil Aini selama 30 hari, terhitung tanggal 21 September 2007 s/d 20 Oktober di Rutan Bareskrim MABES POLRI, tertangal 01 Oktober 2007.   
Di tengah pembacaan materi dakwaan, terjadi kesalahan penyebutan nama Pollycarpus oleh JPU dan Hakim Ketua mengiterupsi JPU untuk mengulang nama Pollycarpus Budihari Priyanto. 

Hakim Ketua, Makkasau terlihat kurang konsentrasi dalam mendengarkan pembacaan dakwaan. Terlihat dia memberikan isyarat panggilan secara berulang-ulang dengan mengangkat tangan kepada panitera untuk membuka kain jendela yang masih tertutup dan menghidupkan kipas angin.
Setelah pembacaan materi dakwaan selesai. Hakim ketua memberikan pertanyaan kepada Rohainil Aini terkait dengan dakwaan JPU atas dirinya. Terdakwa Rohainil Aini sempat menyangkal dengan mengatakan, “Saya tidak mengerti kenapa saya didakwa seperti itu”. JPU Noor Rahmat mengulangi materi dakwaan secara singkat, “Jadi saudari didakwa membantu atau memberi kesempatan kepada Pollycarpus untuk melakukan pembunuhan. Saudari juga didakwa membuat surat palsu. Apakah anda paham”. Terdakwa Rohainil Aini menjawab bahwa dia mengerti.

Kuasa hukum Terdakwa Rohainil Aini memohon kebijakan kepada Majeli Hakim untuk membuat draft jawaban terlebih dahulu. Dan sidang ditunda sampai tanggal 25 Oktober 2007. Majelis Hakim pun mengabulkan permohonan Kuasa Hukum terdakwa Rohainil Aini M. Assegaf dan sekaligus mengagendakan tanggal 25 Oktober adalah pembacaan Nota Keberatan (Eksepsi) atas nama Terdakwa Rohainil Aini. Kemudian sidang dinyatakan ditunda. 
3. Pasca Sidang

Ketika Kuasa Hukum Terdakwa rohainil Aini M. Assegaf wawancara dengan media terkait dengan dakwaan JPU, dia menyatakan,

· Kejaksaan melakukan kesalahan dua kali, pertama, Rohainil Aini didakwa dengan pasal pembunuhan berencana, kedua membantu pembunuhan berencana. Hal ini karena Pollycarpus yang didakwa sebagai pembunuh itu dinyatakan tidak terbukti membunuh Munir oleh MA”. 
· Bahwa dakwaan ini dipaksakan karena lebih banyak uraian mengenai Pollycarpus dan bukan Rohainil Aini”.
· Dakwaan surat palsu itu tidak benar karena surat itu benar-benar ditandatangani oleh Rohainil, dan isinya juga benar. Jadi tidak sepantasnya surat tersebut dikatakan sebagai surat palsu. 
Selain itu Edi Saputra, mengatakan bahwa ancaman maksimal untuk Rohainil Aini adalah 15 tahun penjara. Dalam pasal 340 KUHP, ancaman hukuman sebenarnya adalah hukuman mati. Namun karena hanya disangka memberi bantuan membunuh, maka ancaman hukumannya hanya 15 tahun penjara






